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【COVID-19】 
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 Memasuki tahun ini, kondisi penyebaran Covid-19 dalam Prefektur Kochi mereda, dengan 

kecenderungan jumlah pasien positif baru yang menurun. Lalu, kondisi sistem penyediaan 

perawatan medis yang ketat pun saat ini sudah membaik. Ini semua merupakan buah dari usaha 

keras seluruh masyarakat dan para pelaku usaha dalam melakukan pencegahan penyebaran 

Covid-19 ini. Atas kerjasamanya, dari lubuk hati saya ucapkan terima kasih.  

 Namun, masih ada 11 prefektur di seluruh Jepang yang dalam status darurat. Lalu, di dalam 

prefektur pun masih perlu untuk waspada.  

 Karena itu, apabila disini kita mengendurkan kewaspadaan, bisa jadi mengundang kembali 

penyebaran penularan Covid-19 di dalam prefektur. Hasil kerja keras dan kerjasama yang telah 

dilakukan bisa gagal dan kembali ke kondisi semula, dan bisa menjadi situasi yang berbahaya.  

 Dikarenakan itu, bagi seluruh masyarakat Prefektur Kochi, selama beberapa waktu kedepan, saya 

harap bisa bersabar untuk tidak melakukan makan bersama. Secara rinci, mengenai “makan 

bersama” seperti yang selama ini dihimbaukan, meskipun pada siang hari dimohon dilakukan 

“tidak lebih dari 4 orang” dan “tidak lebih dari 2 jam”.  

 Lalu, melihat kecenderungan penularan dalam Prefektur akhir-akhir ini, penularan dikarenakan 

keluar masuk dari dan ke prefektur lain terlihat relatif menonjol. Saya ingin menghimbau kembali 

beberapa hal berkaitan dengan bepergian ke wilayah dengan status darurat, atau prefektur lain 

yang penyebaran penularan Covid-19 nya masih tinggi.   

 Pertama, bepergian ke wilayah dengan kasus Covid-19 yang tinggi dilakukan seminimal mungkin, 

dan apabila bepergian harap melaksanakan protokol kesehatan pencegahan secara menyeluruh.  

Kedua, harap perhatikan himbauan yang dikeluarkan oleh gubernur dari masing-masing prefektur 

yang dituju. Kebanyakan pada prefektur dengan status darurat, banyak dikeluarkan himbauan 

untuk “menghindari bepergian keluar rumah yang tidak perlu”. Harap mematuhi pesan dan 

himbauan tersebut.  

 Lalu, apabila hal di atas tidak dapat dilakukan, mohon pertimbangkan dengan baik, dengan 

menghindari keluar masuk dengan prefektur lain dsb.  

 Supaya tidak lagi terjadi penyebaran penularan dalam prefektur, saya harap untuk bersatu 

bersama dengan seluruh masyarakat Prefektur Kochi, untuk terus melakukan pencegahan 

penularan. Saya mohon dengan sangat untuk kerjasamanya bagi seluruh masyarakat.  
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